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masyarakat membuang sampah
sembarangan berdampak buruk.
Terlihat ketika hujan dan banjir
melanda Jakarta beberapa hari ter-
akhir ini. Selama banjir, volume
sampah yang mengalir di sungai-
sungai meningkat.

Akumulasi sampah yang terba-
wa arus air dan mengumpul di se-
jumlah pintu air ini menunjukkan
masih banyak warga membuang
sampah di saluran air. Saat musim
kering, sampah hanya menumpuk
di saluran dan tidak sampai masuk
sungai. Ketika hujan, sampah ini
terbawa air.

Kondisi ini seperti yang terlihat
di Pintu ari Rawa Badak,
Jakarta Utara, Rabu (4/4). Pintu
air Kali Sunter itu dipenuhi berba-
gai sampah, seperti plastik, bekas
makanan, sandal, sepatu, dan ba-
tang pohon.

Sampah tersebut menebar bau
tak sedap dan juga membuat air
kali terlihat hitam pekat. Sampah-
sampah yang memenuhi penya-
ringan itu membuat air tidak bisa
lancar mengalir ke laut.

Sigit, Operator di Pintu Pen-
yaringan Rawa Badak, mengatakan,
volume yang menmnpuk meningkat

menjadi 60 ton sejak hujan deras

mengguyur Jakarta enam hari lalu,
Padahal, volume sampah yang
memenuhi pintu air pada kondisi
normal hanya 20 sampai 25 ton.
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RAWA BADAK — Kebmsaan ﬁ‘w’ Agar pintu air tidak macet, pi-

haknya membuka satu pintu penya-
ringan. Sehingga, arus aliran air
di kali tersebut bisa lancar dan
tidak berakibat jebolnya pintu pe-
nyaringan.

Selain itu, pihaknya melakukan
koordinasi dengan Suku Dinas Ke-
bersihan Jakarta Utara agar lang-
sung melakukan pengangkutan.
Sigit mengatakan, sampah-sampah
itu harus segera diangkut. “Kalau
tidak, sampah-sampah itu akan
mengalir ke laut dan kembali ketika
air pasang,” kata dia.

Agar tumpukan sampah tidak
semakin banyak, menurut Sigit,
Suku Dinas Kebersihan Jakarta
Utara mengoperasikan lebih ba-
nyak truk. “Sudin menyiapkan tiga
sampai empat truk, biasanya hanya
dua truk," ujar dia.

Selain truk, jumlah personel
yang bertugas melakukan peng-
angkutan sampah juga bertambah
dari delapan menjadi sepuluh

orang. Mereka harus bekerja keras.

mengangkut sampah-sampah terse-
but agar tidak menimbulkan ben-
cana yang lain.

Sigit mengatakan, pengangku-
tan sampah dilakukan dua kali se-
hari, yaitu setiap pagi dan sore ha-
ri. Kemudian, sampah dibawa ke
Tempat Penampungan Sementara
(TPS) di Jalan Perintis, Kelapa Ga-

ding. “Selanjutnya dikirim ke Ban- -

tar Gebang,” kata dia.
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Aliran air dan sampah di Kali
Sunter berasal dari Kali Cipinang,
“Sebelum masuk Kali Sunter, aliran
air berasal dari Pintu Katulampa
dan Pulogadung lalu melalui Kali
Cipinang baru masuk ke Kali Sun-
ter,” ujar Sigit. M c50 ed: ratna puspita




